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Pakar IPB University: Dari 15 Spesies Tarsius di Dunia,
14 Ada di Indonesia

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang luar biasa, termasuk dalam hal primata. Salah satu kekayaan
tersebut adalah tarsius, primata terkecil di dunia yang sebagian besar hanya ditemukan di Indonesia. Pakar
Ekologi Satwa Liar IPB University, Dr Abdul Haris Mustari,
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Nama Profesor IPB University Diabadikan Jadi Nama Tanaman Hias
Berdaun Unik dengan Tulang Daun Mencolok Seperti Lukisan

Guru Besar IPB University, Prof Tatik Chikmawati resmi diabadikan namanya sebagai nama ilmiah spesies
tumbuhan baru dari famili Araceae (aroid). Spesies baru tersebut berhasil ditemukan oleh tim peneliti dari Pusat
Riset Biosistematika dan Evolusi (PRBE), Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) di Provinsi Riau.
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Pakar Reptilia IPB University
Peringatkan Bahaya

Lepas Ular Peliharaan ke Alam,
Lebih Baik Lakukan Hal Ini

Tren memelihara hewan liar, termasuk ular, sebagai
hewan peliharaan eksotis semakin populer. Namun,
karena alasan bosan atau tak sanggup lagi merawat,
tak sedikit yang melepasliarkannya ke alam bebas.
Ahli Herpetologi IPB University, Prof Mirza Dikari
Kusrini, mengingatkan bahaya dari tren pelepasan
ular peliharaan ke alam. la menilai tindakan ini sangat
tidak bertanggung jawab dan bisa memicu berbagai
masalah ekologi maupun keselamatan publik. "Ketika
ular dilepaskan sembarangan, ada risiko
bertambahnya populasi yang tidak terkendali,
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Pakar IPB University Tegaskan Bahaya Merkuri pada lkan di Cirata,
Desak Revitalisasi Menyeluruh

Guru Besar Fakultas Perikanan dan limu Kelautan (FPIK) IPB University, Prof Dietriech Geoffrey Bengen, DEA,
menanggapi pernyataan Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP) Sakti Wahyu Trenggono yang menyebut ikan di
Waduk Cirata tidak layak konsumsi akibat kandungan merkuri.
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Guru Besar Genetika
Ekologi IPB University:
Seperti Manusia,
Anjing pun Bisa Depresi

Sebagaimana manusia, anjing ternyata juga dapat
mengalami stres dan depresi. Demikian disampaikan
Prof Ronny Rachman Noor, Pakar Genetika Ekologi
IPB University. Kejadian depresi pada anjing kini mulai
menjadi perhatian serius bagi praktisi kesehatan
hewan. Pasalnya, kasusnya semakin meningkat
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir ini. “Jika anjing
peliharaan tampak tidak mau makan, menggonggong,
merengek, menangis serta terkadang dia tidak mau
buang air, kita harus mulai waspada karena ada
kemungkinan ia mengalami stres,” ujar Prof Ronny.
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